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Rancang Bangun Alat Ukur Parameter BMI, Suhu Tubuh, dan Detak Jantung 

Berbasis Arduino Mega 2560 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi embedded system memungkinkan pengembangan alat ukur 

kesehatan yang praktis, otomatis, dan mudah digunakan. Namun, hasil pengukuran yang 

diperoleh dari sensor sering mengalami fluktuasi akibat karakteristik sensor dan gangguan 

lingkungan, sehingga diperlukan metode pengolahan data untuk meningkatkan kestabilan 

hasil pengukuran. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun alat ukur 

parameter Body Mass Index (BMI), suhu tubuh, dan detak jantung berbasis Arduino Mega 

2560 dengan menerapkan algoritma Moving Average untuk meningkatkan kestabilan data 

sensor. Sistem menggunakan sensor Load Cell dengan modul HX711 untuk mengukur berat 

badan, sensor HC-SR04 untuk mengukur tinggi badan sebagai dasar perhitungan BMI, 

sensor MLX90614 untuk mengukur suhu tubuh, dan sensor MAX30102 untuk mengukur 

detak jantung. Data hasil pembacaan sensor diproses menggunakan algoritma Moving 

Average sebelum ditampilkan pada layar Nextion LCD dan disimpan ke Microsoft Excel 

melalui PLX-DAQ. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat mampu mengukur seluruh 

parameter kesehatan sesuai fungsinya. Penerapan algoritma Moving Average berhasil 

mengurangi fluktuasi data sehingga menghasilkan pembacaan yang lebih stabil 

dibandingkan data tanpa proses penyaringan. Pengujian terhadap 10 responden 

menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik dalam mengukur berat badan, tinggi 

badan, BMI, suhu tubuh, dan detak jantung. Dengan demikian, alat yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai perangkat pemeriksaan kesehatan dasar yang praktis, mudah 

dioperasikan, dan memiliki hasil pengukuran yang lebih stabil. 

 

Kata kunci: Arduino Mega 2560, Body Mass Index (BMI), Moving Average, Suhu Tubuh, 

Detak Jantung. 
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Design and Construction of a BMI, Body Temperature, and Heart Rate Measurement Tool 

Based on Arduino Mega 2560 

ABSTRACT 

 

The development of embedded systems technology has enabled the creation of practical, 

automatic, and user-friendly health measurement devices. However, sensor-based 

measurement systems often experience data fluctuations due to sensor characteristics and 

environmental disturbances. Therefore, a data processing method is required to improve 

the stability of measurement results. This study aims to design and develop a Body Mass 

Index (BMI), body temperature, and heart rate measurement device based on the Arduino 

Mega 2560 by implementing the Moving Average algorithm to improve sensor data 

stability. The system utilizes a Load Cell sensor with the HX711 module to measure body 

weight, an HC-SR04 ultrasonic sensor to measure body height for BMI calculation, an 

MLX90614 infrared sensor to measure body temperature, and a MAX30102 sensor to 

measure heart rate. The sensor data are processed using the Moving Average algorithm 

before being displayed on a Nextion LCD and stored in Microsoft Excel through PLX-DAQ. 

The experimental results show that the developed device is capable of measuring all health 

parameters according to their intended functions. The implementation of the Moving 

Average algorithm successfully reduces data fluctuations, resulting in more stable 

measurements compared to raw sensor data. Testing conducted on ten respondents 

demonstrated that the system performed well in measuring body weight, body height, BMI, 

body temperature, and heart rate. Therefore, the proposed device can be used as a practical 

and easy-to-operate basic health measurement system with improved measurement 

stability. 

 

Keywords: Arduino Mega 2560, Body Mass Index (BMI), Moving Average, Body 

Temperature, Heart Rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas serta kualitas 

hidup. Pemeriksaan kesehatan secara berkala menjadi langkah preventif yang 

efektif untuk mendeteksi kondisi kesehatan seseorang sejak dini sehingga risiko 

terjadinya penyakit yang lebih serius dapat diminimalkan. Menurut World Health 

Organization (WHO, 2025), dalam laporan World Health Statistics 2025, penyakit 

tidak menular yang meliputi penyakit jantung, hipertensi, diabetes, serta obesitas 

masih termasuk faktor utama penyebab kematian di berbagai negara. Oleh karena 

itu, deteksi dini serta pemantauan kondisi kesehatan secara rutin menjadi salah satu 

upaya penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menurunkan 

risiko komplikasi penyakit. 

Pemeriksaan kesehatan dasar merupakan proses pengukuran beberapa 

parameter vital tubuh yang meliputi detak jantung (heart rate), suhu tubuh, 

pengukuran tinggi badan, serta berat badan. Parameter-parameter tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai indikator awal dalam mengevaluasi kondisi kesehatan 

seseorang. Menurut (Wulandari & Jati, 2021), pemantauan parameter vital tubuh 

secara berkala dapat membantu dalam mendeteksi perubahan kondisi kesehatan dan 

mendukung tindakan medis yang lebih cepat. Selain itu data tinggi badan dan berat 

badan juga dapat dimanfaatkan untuk menentukan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT). 

yang menjadi salah satu indikator status gizi seseorang. 

Meskipun pemeriksaan kesehatan dasar memiliki peran yang sangat 

penting, proses pemeriksaan masih sering dilakukan menggunakan beberapa alat 

yang berbeda sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan kurang praktis. 

Selain itu, biaya pemeriksaan kesehatan di fasilitas medis tertentu masih menjadi 

kendala bagi sebagian masyarakat. Kondisi tersebut mendorong perlunya 

pengembangan suatu sistem pemeriksaan kesehatan dasar yang mampu 

menggabungkan berbagai parameter pemeriksaan kesehatan ke dalam satu 

perangkat yang lebih praktis, mudah digunakan, dan memiliki biaya yang relatif 

terjangkau.
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Kemajuan teknologi mikrokontroler serta sistem tertanam (embedded 

system) telah membuka peluang yang luas dalam pengembangan perangkat 

kesehatan yang lebih efektif dan efisien. Penggunaan mikrokontroler Arduino 

dalam sistem monitoring kesehatan mampu meningkatkan efisiensi pengolahan 

data sensor serta mempermudah integrasi berbagai perangkat pengukuran dalam 

satu sistem. Salah satu platform mikrokontroler yang banyak digunakan adalah 

Arduino Mega 2560 dipilih karena menyediakan jumlah pin input-output yang lebih 

banyak serta kapasitas memori yang lebih besar dibandingkan beberapa papan 

mikrokontroler lainnya, dan mendukung integrasi berbagai sensor secara 

bersamaan. 

Pada penelitian ini, sistem Pemantauan Kesehatan dasar dirancang 

menggunakan beberapa sensor yang terintegrasi. Pada sistem ini, sensor 

MAX30102 dimanfaatkan untuk membaca detak jantung, sensor MLX90614 

berfungsi mengukur suhu tubuh tanpa kontak langsung, sensor ultrasonik HC-SR04 

digunakan untuk memperoleh data tinggi badan, sedangkan sensor load cell yang 

dipadukan dengan modul HX711 digunakan sebagai pengukur berat badan. 

Menurut (Jannah et al., 2024a), sensor MAX30102 memiliki tingkat sensitivitas 

yang baik dalam mendeteksi denyut jantung sehingga banyak digunakan pada 

sistem pemantauan kesehatan berbasis mikrokontroler. Sementara itu, penelitian 

oleh (Inayah, 2021) menyatakan bahwa sensor MLX90614 mampu melakukan 

pengukuran suhu tubuh secara non-kontak dengan tingkat akurasi yang cukup baik 

untuk aplikasi kesehatan. Semua data yang diperoleh dari setiap sensor selanjutnya 

diolah oleh Arduino Mega 2560, kemudian hasilnya ditampilkan pada layar 

Nextion LCD yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna (Human Machine 

Interface/HMI).  

Walaupun setiap sensor yang digunakan telah mampu melakukan proses 

pengukuran secara otomatis, hasil pembacaan sensor sering kali mengalami 

fluktuasi akibat adanya gangguan lingkungan, karakteristik sensor, maupun 

pergerakan pengguna saat proses pengukuran berlangsung. Fluktuasi data atau 

noise tersebut dapat menyebabkan hasil pengukuran menjadi kurang stabil sehingga 

berpotensi menurunkan tingkat akurasi sistem. Menurut (Anya Petrova, 2025), data 

yang dihasilkan oleh sensor biomedis rentan terhadap gangguan noise, artifacts, 



3 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

dan inkonsistensi akibat pergerakan pengguna, gangguan lingkungan, maupun 

keterbatasan sensor. Oleh karena itu, diperlukan teknik pemrosesan sinyal untuk 

meningkatkan kualitas dan keandalan data hasil pengukuran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu metode 

pengolahan data yang mampu mengurangi pengaruh noise tanpa menambah 

kompleksitas sistem secara signifikan. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah algoritma Moving Average. Prinsip 

kerja algoritma Moving Average dilakukan dengan menghitung rata-rata dari 

sejumlah data hasil pengukuran yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga nilai 

keluaran yang dihasilkan menjadi lebih stabil dibandingkan pembacaan sensor 

secara langsung (raw data). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Baskoro et 

al., 2025), Moving Average Filter mampu mengurangi fluktuasi pembacaan sensor 

dan menghasilkan data yang lebih stabil melalui proses perataan sejumlah data 

pengukuran sebelumnya. Selain itu, metode ini memiliki proses komputasi yang 

sederhana dan mudah diimplementasikan pada sistem tertanam (embedded system) 

dengan sumber daya terbatas. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem pemantauan 

kesehatan berbasis mikrokontroler dengan memanfaatkan sensor MAX30102, 

MLX90614, HC-SR04, serta load cell sebagai perangkat utama pengukuran. 

Penelitian oleh (Akmal et al., 2023) mengembangkan sebuah perangkat otomatis 

untuk mengukur tinggi dan berat badan berbasis Arduino yang memanfaatkan 

sensor HC-SR04 serta modul HX711. Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang 

dikembangkan mampu melakukan proses pengukuran secara otomatis dengan nilai 

kesalahan yang tergolong rendah. Sementara itu, (Muthmainnah & Tabriawan, 

2022) mengembangkan sistem pemantauan detak jantung dan suhu tubuh berbasis 

Internet of Things (IoT) yang mengintegrasikan sensor MAX30102 dan 

MLX90614. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan berbagai sensor 

kesehatan yang terhubung dengan mikrokontroler mampu mempermudah proses 

pemantauan kondisi tubuh secara real-time. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian yang telah dilakukan masih terbatas pada pengukuran satu hingga dua 

parameter kesehatan yang dikaji secara terpisah. Selain itu, penelitian yang 

mengintegrasikan empat parameter kesehatan dasar, yaitu detak jantung, suhu 
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tubuh, tinggi badan, dan berat badan dalam satu sistem berbasis Arduino Mega 2560 

masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang membahas penerapan algoritma 

Moving Average untuk meningkatkan kestabilan data hasil pembacaan dari 

beberapa sensor pada sistem Pemantauan Kesehatan dasar masih tergolong terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan masih terdapat kesenjangan penelitian (research 

gap) yang membuka peluang untuk dilakukan pengembangan dan penelitian lebih 

lanjut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu alat Pemantauan 

Kesehatan dasar yang mampu melakukan pengukuran beberapa parameter 

kesehatan secara terintegrasi, praktis, dan memiliki hasil pengukuran yang stabil. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan 

pengembangan alat Pemantauan Kesehatan dasar berbasis Arduino Mega 2560 

yang menggabungkan sensor MAX30102, MLX90614, HC-SR04, serta load cell 

yang dipadukan dengan modul HX711 dalam satu sistem terintegrasi. Selain itu, 

algoritma Moving Average diterapkan pada tahap pengolahan data sensor untuk 

mereduksi fluktuasi pembacaan sehingga hasil pengukuran menjadi lebih stabil 

sebelum ditampilkan secara real-time melalui layar Nextion LCD. 

Dengan sistem yang terintegrasi ini, pengguna, baik tenaga kesehatan 

maupun masyarakat umum, diharapkan dapat melakukan pemeriksaan kesehatan 

dasar secara mandiri, cepat, dan akurat tanpa memerlukan beberapa alat terpisah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kemudahan akses terhadap layanan kesehatan di Indonesia sekaligus mendorong 

pemanfaatan teknologi embedded system dalam pengembangan perangkat 

kesehatan yang fungsional, efisien, dan terjangkau. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

rumusan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun alat Pemantauan Kesehatan 

dasar berbasis Arduino Mega 2560 dengan menerapkan algoritma 

Moving Average untuk mengolah data hasil pembacaan sensor?  
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2. Bagaimana menguji algoritma Moving Average dalam mengolah data 

hasil pembacaan sensor pada sistem Pemantauan Kesehatan dasar 

berbasis Arduino Mega 2560? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai melalui pelaksanaan Tugas Akhir ini meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun alat pemeriksaan kesehatan dasar berbasis 

Arduino Mega 2560 dengan menerapkan algoritma Moving Average untuk 

mengolah data hasil pembacaan sensor sehingga mampu mengolah data 

hasil pengukuran tinggi badan, berat badan, suhu tubuh, dan detak jantung. 

2. Menguji penerapan algoritma Moving Average terhadap data hasil 

pembacaan sensor untuk memperoleh hasil pengukuran yang lebih stabil 

pada sistem Pemantauan Kesehatan dasar berbasis Arduino Mega 2560. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, penulis diharapkan memperoleh peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan dalam merancang serta 

mengimplementasikan sistem berbasis Arduino Mega, khususnya pada 

proses integrasi berbagai sensor dan pengolahan data dalam sistem 

Pemantauan Kesehatan dasar. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

sekaligus bahan pembelajaran untuk mendukung pengembangan sistem 

embedded dan instrumentasi berbasis mikrokontroler di lingkungan 

akademik. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan alternatif perangkat 

Pemantauan Kesehatan dasar yang lebih praktis, efisien, serta mudah 
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dioperasikan sehingga dapat membantu pelaksanaan pemeriksaan 

kesehatan dasar. 

4. Bagi Pengembangan Teknologi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

sistem pemantauan kesehatan berbasis mikrokontroler yang memiliki fitur 

lebih lengkap serta kemampuan yang semakin baik pada penelitian 

selanjutnya. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut: 

1. Parameter kesehatan yang diukur terbatas pada:  

• Berat badan menggunakan sensor loadcell dengan modul HX711  

• Tinggi badan menggunakan sensor ultrasonik  

• Detak jantung menggunakan sensor MAX30102  

• Suhu tubuh menggunakan sensor MLX90614  

2. Perancangan difokuskan pada implementasi program untuk pengambilan 

data sensor, pengolahan data, dan penampilan hasil, bukan pada analisis 

medis lanjutan.  

3. Proses pengukuran dilakukan secara berurutan (sequence), bukan secara 

bersamaan (parallel), sesuai dengan alur program yang dirancang pada 

mikrokontroler.  

4. Pengukuran dilakukan dalam kondisi pengguna diam untuk meminimalkan 

kesalahan pembacaan sensor.  

5. Sistem tidak dilengkapi dengan fitur komunikasi jarak jauh seperti IoT, 

Bluetooth, atau WiFi. 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Laporan Tugas Akhir 

2. Alat Pemantauan Kesehatan Dasar Berbasis Arduino Mega 2560 

3. Draft Hak Cipta Alat 

4. Draft Artikel Jurnal 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan pada alat Pemantauan Kesehatan dasar berbasis Arduino Mega 2560, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat Pemantauan Kesehatan dasar berbasis Arduino Mega 2560 berhasil 

dirancang dan dibangun dengan mengintegrasikan sensor Load Cell HX711 

untuk pengukuran berat badan, sensor HC-SR04 untuk pengukuran tinggi 

badan, sensor MLX90614 untuk pengukuran suhu tubuh, serta sensor 

MAX30102 untuk pengukuran detak jantung. Seluruh sensor dapat bekerja 

secara terintegrasi dan melakukan proses pengukuran secara berurutan 

(sequence) sesuai dengan program yang telah dirancang.  

2. Algoritma Moving Average berhasil diimplementasikan pada sistem untuk 

mengolah data hasil pembacaan sensor. Berdasarkan hasil pengujian, 

algoritma Moving Average mampu mengurangi fluktuasi (noise) pada data 

hasil pembacaan sensor sehingga menghasilkan data yang lebih stabil dan 

konsisten dibandingkan data mentah (raw data) sensor. Dengan demikian, 

algoritma Moving Average dapat digunakan sebagai metode pengolahan 

data yang sederhana dan efektif pada sistem Pemantauan Kesehatan dasar 

berbasis Arduino Mega 2560. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Menambahkan Parameter Sehat atau tidak Sehat pada Pengukuran suhu dan 

Detak Jantung.  

2. Melakukan pengujian dengan jumlah sampel dan responden yang lebih 

banyak sehingga dapat diperoleh data yang lebih beragam dan representatif.  

3. Menerapkan algoritma Moving Average pada sistem kesehatan dengan 

parameter pengukuran yang lebih beragam untuk mengetahui performa 

algoritma pada berbagai jenis sensor. 
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